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Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan, memerlukan strategi baru terutama dalam 
kegiatan pembelajaran. Dalam implementasi kurikulum guru harus mampu memilih dan 
menerapkan model, metode atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
materi sehingga mampu mengembangkan daya nalar siswa secara optimal. Salah satu 
strategi pembelajaran yang memungkinkan bisa mengembangkan kreativitas, motivasi, dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran adalah dengan memamfaatkan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar. Memamfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar menjadi 
alternatif strategi pembelajaran untuk memberikan kedekatan teoritis dan praktis. Dalam 
penelitian Tindakan sekolah ini difokuskan pada penelitian masalah memamfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang dapat dirumuskan apakah kemampuan guru 
dalam memamfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat di tingkatkan, 
apakah kelebihan dan kelemahan pelaksanaan diskusi MGMP di SMA Negeri 2 Sibolga. 





Dalam implementasi kurikulum 
guru harus mampu memilih dan 
menerapkan model, metode atau strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi sehingga mampu 
mengmbangkan daya nalar siswa secara 
optimal. Dengan demikian dalam 
pembelajaran guru tidak hanya terpaku 
dengan pembelajaran di dalam kelas, 
melainkan guru harus  mampu 
melaksanakan pembelajaran dengan metode 
 
yang variatif. Disamping itu dalam 
pembelajaran guru harus mampu 
menghadapkan siswa dengan dunia nyata 
sesuai dengan yang dialaminya sehari  – 
hari. Salah satu strategi pembelajaran yang 
memungkinkan bisa mengembangkan 
kreativitas, motivasi dan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran adalah dengan 
memamfaatkan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar. 
Memanfaatkan lingkungan sekolah 
sebagai  sumber  belajar  menjadi  alternatif 
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setrategi pembelajaran untuk memberikan 
kedekatan teoritis dan praktis bagi 
pengembangan hasil belajar siswa secara 
optimal. Memanfaatkan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar merupakan bentuk 
pembelajaran yang berpihak pada 
pembelajaran melalui penggalian dan 
penemuan (experiencing) serta keterkaitan 
(relating) antara materi pelajaran dengan 
konteks pengalaman kehidupan nyata 
melalui kegiatan proyek.  Pada 
pembelajaran dengan setrategi ini guru 
bertindak sebagai pelatih metakognitif yaitu 
membantu pembelajaran dalam menemukan 
materi belajar, mengintegrasikan 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
pembuatan laporan dan dalam penampilan 
hasil dalam bentuk presentasi. 
Mamamfaatkan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar merupakan bentuk 
pembelajaran yang berpihak pada 
pembelajaran melalui penggalian dan 
penemuan (experiencing) serta keterkaitan 
(relating) antara materi pelajaran dengan 
konteks pengalaman kehidupan nyata 
melalui kegiatan proyek.  Pada 
pembelajaran dengan strategi ini guru 
bertindak sebagai  pelatih  metakognitif 
yaitu membantu pelajar dalam menemukan 
materi belajar, mengintegrasikan 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
pembuatan laporan dan dalam penyampaian 
hasil dalam bentuk presentasi. 
Pemanfaatan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar mengarahkan anak 
pada peristiwa atau keadaan yang 
sebenarnya atau keadaan yang alami 
sehingga lebih nyata, lebih faktual, dan 
kebenarannya lebih dapat dipertanggung 
jawabkan.  Menurut  Badru  Zaman   (2005) 
mamfaat yang dapat diperoleh dengan 
memamfaatkan lingkungan ini adalah: 
1. Menyediakan berbagai hal yang 
dapat dipelajari anak 
2. Memungkinkan terjadinya proses 
belajar yang lebih bermakna 
(Meaninful Learning) 
3. Memungkinkan terjadinya proses 
pembentukan keribadian anak 
4. Kegiatan belajar akan lebih menarik 
bagi anak 
5. Menumbuhkan aktivitas belajar anak 
(Learning Aktivities) 
Dari hasil pantauan peneliti, selama 
ini para guru masih sangat jarang 
memamfaatkan lingkungan sekolahsebagai 
sumber belajar. Lingkungan sekolah hanya 
dimamfaatkan sebagai tempat bermain 
siswa. Seperti observasi awal yang 
dilakukan di SMA Negeri 2 Sibolga , guru 
guru di sekolah tersebut memamfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
hanya dua sampai tiga kali dalam satu 
semester. Guru lebih sering menyajikan 
pelajaran di dalam kelas walaupun materi 
yang disajikan berkaitan dengan lingkungan 
sekolah. 
Untuk mengatasi hal itu perlu 
adanya diskusi kelompok diantara para guru 
mata pelajaran dalam bentuk Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk 
mendiskusikan masalah pemamfaatan 
ingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 
Menurut ekowati (2001) diskusi kelompok 
memiliki dampak yang amat positif bagi 
guru yang tingkat pengalamannya rendah 
maupun yang tingkat  pengalamannya 
tinggi.    Keunggulan    diskusi     kelompok 
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melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) adalah keterlibatan guru bersifat 
holistic dan konprehensip dalam semua 
kegiatan. Dari segi lainnya guru dapat 
menukar pendapat, memberi saran, 
tanggapan dan berbagai reaksi sosial 
dengan teman se-profesi sebagai peluang 
bagi mereka untuk meningkatkan 




Penelitian tindakan sekolah ini 
berlokasi di SMA Negeri 2 Sibolga yang 
ditujukan pada guru guru mata pelajaran. 
alasan utama dilaksanakan penelitian ini 
adalah dari hasil pengamatan dan informasi 
dari guru bahwa hampir semua guru jarang 
dan bahkan tidak pernah memamfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 
Bentuk tindakan dalam penelitian  ini 
berupa suervisi ( Bimbingan Kelompok) 
kepada guru guru melalui Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP), agar mampu 
menyusun rencana pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
memamfaatkan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar secara efektif. 
Proses Penelitian yang dilakukan 
adalah menggunakan model penelitian 
tindakan sekolah yang dikembangkan oleh 
Kemmis & Taggart (2000) yang mana 
memiliki 4 tahapan kegiatan  yakni : 
1. Perencanaan tindakan ( Planning ) 
2. Pelaksanaan Tindakan ( Action ) 
3. Observasi dan Evaluasi Proses 
tindakan ( Observation and 
Evaluation ) 












Secara Rinci Prosedur tindakan 
yang dilakukan adalah: 
1. Membagi guru dalam dua kelompok 
2. Penelitian memberi penjelasan 
tentang pemamfaatan lingkungan 
sekolah sebagai sumber belajar 
3. Guru menyusun rencana pembelajar 
an dengan memamfaatkan lingkung 
an sekolah sebagai sumber belajar 
dalam diskusi kelompok 
4. Peneliti membimbing kelompok 
guru 
dalam menyusun rencana pembelaja 
ran 
5. Wakil kelompok guru mempresenta 





Siklus II Siklus I 
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6. Peneliti memberi masukan terhadap 
rencana pembelajaran yang telah 
dibuat kelompok guru 
7. Guru melaksanakan rencana pembel 
ajaran dalam proses pembelajaran 
yang sebenarnya 
8. Peneliti mengevaluasi kemampuan g 
uru dalam mengimplementasikan 
rencana pembelajaran 
9. Dalam kelompok diskusi guru berba 
gi pengalaman terkait dengan pelaks 
anaan pembelajaran yang memamfa 




Pembahasan dan Hasil 
Berdasarkan pengamatan awal di 
SMA Negeri 2 Sibolga banyak guru guru 
bidang studi jarang dan bahkan  tidak 
pernah memamfaatkan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar. Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya pemahaman dan 
kemampuan guru untuk memamfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 
Selama ini guru lebih banyak menggunakan 
buku paket dan alat peraga yang dimiliki 
sekolah sebagai sumber belajar untuk 
melengkapi kegiatan pembelajaran di kelas. 
Demikian pula kegiatan pembelajaran di 
luar kelas sangat jarang dan bahkan tidak 
dilakukan dengan alasan tidak  cukup 
waktu, masalah keamanan dan keselamatan 
siswa. Hal ini sudah tentu kurang sesuai 
dengan pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif yang harus 
dilakukan dalam penerapan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan. 
Data yang diperoleh dari observasi 
sikaf guru dalam kegiatan diskusi 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran tentang 
pemamfaatan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar pada siklus I hasilnya 
termasuk kategori Cukup dengan  bobot 
nilai 79.33. Penilaian implementasi 
pemamfaatan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas, hasilnya termasuk 
kategori Cukup dengan bobot nilai 78.33. 
data yang diperoleh dari observasi sikap 
guru dalam kegiatan diskusi Musyawarah 
Guru Mata Peajaran pada siklus II, setelah 
di analisis ada peningkatan kearah 
perbaikan yaitu berada pada kategori Baik 
dengan rata rata 84.88. sedangkan untuk 
penilaian rencana pembelajaran dan 
penilaian pelaksanaan pembelajaran juga 
ada peningkatan ke arah yang lebih bagus 




Dari siklus satu ditemukan beberapa 
hambatan yang mengakibatkan belum 
optimalnya  kemampuan  guru 
memamfaatkan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar hambatan hambatan tersebut 
antara lain: guru belum sepenuhnya 
memahami mamfaat lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar, dan guru dalam 
memilih sumber belajar dan memilih 
strategi pembelajaran dengan 
memamfaatkan lingkungan sekolah belum 
sesuai dengan yang diharapkan. Selain 
hambatan diatas dari hasil refleksi 
pelaksanaan pembelajaran di kelas di 
temukan beberapa hambatan yang lain 
seperti: pada aspek 1 dalam kegiatan awal 
guru    tidak    memberi    informasi     tujan 
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pembelajaran dan waktunya belum sesuai 
dengan perencanaan. Pada aspek 2 langkah 
langkah pembelajaran masih didominasi 
guru dengan metode ceramah sehingga 
kurang sesuai dengan pembelajaran aktif. 
Pada aspek 3 kemampuan guru mengaitkan 
materi pelajaran dengan lingkungan sekolah 
belum optimal. Pada aspek 6 guru kurang 
memberi penekanan tentang lingkungan 
sekolah. 
Dengan melihat hasil pada siklus II 
refleksi terhadap hasil yang diperoleh 
peneliti pada siklus II ini adalah adanya 
peningkatan kemampuan guru 
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar. hal ini dibuktikan dengan 
nilai rata rata yang diperoleh dalam 
memprogramkan pembelajaran serta dalam 
implementasinya di kelas yang sudah 
menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan guru untuk memamfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
yang lebih baik. 
 
Saran 
Melihat hasil penelitian, peneliti 
memberikan beberapa saran kepada guru – 
guru mata pelajaran: 
1. Kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran ( MGMP) sebaiknya dijadikan 
kegiatan yang harus dilakukan secara 
berkala guna menambah sekaligus 
menyelaraskan pengetahuan guru dalam 
bidang model – model pembelajaran. 
2. Diharapkan kepada guru – guru peserta 
penelitian ini mampu mengembangkan 
sekaligus membagi ilmu 
pengetahuannya kepada guru guru 
bidang studi lain di sekolah masing - 
masing untuk memamfaatkan media 
pembelajran lain selain menggunakan 
lingkungan sekolah. 
3. Kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) ini sebaiknya 
dilakukan bukan hanya dalam lngkup 
kabupaten / kotamadya melainkan pada 
tingkat Provinsi maupun Nasional guna 
menyelaraskan/ menambah pengetahuan 





Badaru Zaman, dkk. 2005. Media dan 
Sumber Belajar TK. Buku Materi 
Pokok PGTK 2304. Modul 1-9. 
Jakarta Universitas Terbuka 
Ekowati, Endang. 2001. Strategi 
Pembelajaran Kooperatif. Modul 
Pelatihan Guru Terintegrasi 
Berbasis Kompetensi. Jakarta: 
Depdiknas. 
Kasianto, I Wayan 2004 Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Dengan 
Pendekatan Diskusi Kelompok. 
Laporan Penelitian Kelas. Tidak 
dipublikasikan 
Rusyan Tabrani. 2001. Pendekatan Dalam 
Proses Belajar Mengajar. 
Bandung  Remaja Rosdakarya. 
Sarman, Samsuni  S.Pd.  2005. 
Implementasi Pendekatan Works 
Based Learning Pada Sumber 
Belajar Masyarakat Dalam 
Pembelajaran PS- Ekonomi. 
Laporan Tindakan Kelas. Banjar 
Masin. Tidak dipublikasikan 
Sutrisno Hadi. 2000. Metodelogi Penelitian. 
Yogyakarta: Andi 
